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UNPAK - Sekolah Pascasarjana bekerjasama dengan Program Studi (Prodi) Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Pakuan (Unpak) melaksanakan Seminar 

Kewirausahaan dengan tema 'Utilization of Digital Marketing For Business Sustainbility'.  

Pada seminar kewirausahaan ini, dihadiri oleh puluhan peserta yang tergabung dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Ekonomi Kabupaten Bogor. Kegiatan tersebut 

digelar di Aula Madya Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Sabtu, 20 Agustus 2022.  

Selain seminar kewirausahaan, Dekan Sekolah Pascasarjana Unpak, prof. Dr. Ing Soewarto 

Hardhienata turut menandatangani lembar kerjasama dengan perwakilan MGMP Ekonomi 

Guru SMA Kabupaten Bogor, Asep Suryana, S.Pd, M.Pd.  

Menurut Ketua Prodi Manajemen, Dr. Herdiyana, S.E, M.M, kegiatan tersebut adalah salah 

satu bentuk kerjasama antara Prodi Manajemen, Sekolah Pascasarjana Unpak dengan MGMP 

Ekonomi Kabupaten Bogor. 

MGMP Ekonomi Kabupaten Bogor ini merupakan wadah guru mata pelajaran ekonomi, 

khusus di bidang ekonomi. Hal ini untuk memperkuat keilmuan para guru terkait dengan 

tema kegiatan seminar ini, terkait ekonomi di dunia digital.  

Dr. Herdiyana mengatakan, dengan kegiatan ini para guru akan mendapat edukasi seputar 

ekonomi dan bisnis, khususnya berbasis digital. Sehingga pemasaran akan lebih bagus dan 

menjangkau pasar lebih luas. 



Dengan memamfaatkan perkembangan teknologi. Melalui materi yang disampaikan oleh 

narasumber, diharapkan bisa menambah wawasan para guru ini dan bisa bermanfaat untuk 

anak-anak didik guru tersebut. 

Dr. Herdiyana menuturkan hal ini juga sebagai bentuk pengabdian masyarakat, sebagai dosen 

di perguruan tinggi. Sebab, dosen bukan hanya bertugas untuk mengajar, tetapi memiliki 

tanggungjawab untuk melakukan pengabdian masyarakat.  

Sementara, narasumber Dr. Agus Setyo Pranowo memberikan sejumlah materi terkait ilmu 

ekonomi dan bisnis yang harus dimiliki oleh para guru. Dia menyebut jika berbicara 

ekonomi, maka banyak peluang yang bisa dimanfaatkan agar menjadi sebuah penghasilan.  

Menurutnya, sebagai orang yang memahami dunia ekonomi, akan lebih mudah negara 

Indonesia menjadi negara yang semakin berkembang.  

Dengan melalui peran guru, para siswa atau anak didik harus dibekali ilmu ekonomi dengan 

benar. Nantinya para siswa ini akan bisa membaca sebuah peluang dengan mengikuti tren 

atau perkembangan zaman, khususnya melalui digitalisasi.  

Dia mengatakan, paham soal ekonomi dengan menguasai teknologi informasi adalah sebuah 

hal yang sangat penting pada masa ini. Para siswa ini tidak perlu khawatir untuk mencar i 

pekerjaan atau tak mendapat penghasilan jika bisa memahami soal ekonomi dan dunia digital.  


